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ABSTRAK

Muhammad Taufig Kamil. 08051381722108. Analisis Kelimpahan
Mikroplastik di Perairan Desa Kalangan, Lampung

(Pembimbing : Dr.Rozirwan, S.Pi., M.Sc. dan Fitri Agustiriani, S.Pi., M.Si

Sampah plastik berukuran makro (besar) terdegredasi menjadi sampah
plastik berukuran mikro (kecil) di air laut memerlukan waktu 8 minggu —
mencapai tahunan. Pembentukan jenis-jenis polietilen, polipropilen dan polistiren
disebabkan oleh faktor mekanik, fotodegradasi dan mikroba Proses alam dapat
mengubah sampah plastik makro menjadi berukuran mikro. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kelimpahan mikroplastik dan mengidentifikasi jenis
polimer mikroplastik serta melakukan pendugaan bentuk asal dari mikroplastik
yang terlarut pada Perairan Desa Kalangan. Pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan metode sampling. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
alat planktonett. Hasil yang diperolen pada penelitian ini bernilai rata-rata
kelimpahan dari ke-4 stasiun ialah 2.28 partikel/m?, ada 3 jenis mikroplastik yang
ditemukan pada penelitian ini yaitu Fragmen, film, fiber. Nilai tertinggi jenis
mikroplastik yang ditemukan ialah mikroplasik fragmen dengan nilai kelimpahan
tertinggi 1.15 partikel/m®. Sementara jenis polimer mikroplastik yang ditemukan
pada penelitian ini yaitu Polietilena, Polipropilena, Poli vinil khlorida, dan
polistiren. poliamide dan Bakelit.

Kata kunci : Desa Kalangan, Kelimpahan Mikroplastik, Mikroplastik,
Polimer Mikroplastik, Sampah Plastik
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ABSTRACT

Muhammad Taufiq Kamil. 08051381722108. Analysis of Microplastic
Abundance in the Waters of Kalangan Village, Lampung

(Supervisors : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc. and Fitri Agustiriani, S.Pi., M.Si

Macro (large) plastic waste is degraded into micro (small) plastic waste in
seawater, it takes 8 weeks — up to years.. Natural processes can turn macro plastic
waste into micro-sized ones. This study aims to analyze the abundance of
microplastics and identify types of microplastic polymers as well as estimate the
original form of dissolved microplastics in the waters of Kalangan Village.
Collecting data in this study using the sampling method. Sampling was carried out
using a planktonett tool. The results obtained in this study were the average
abundance of the 4 stations was 2.28 particles/m3, there were 3 types of
microplastics found in this study, namely Fragment, film, fiber. The highest value
of the type of microplastic found was microplastic fragment with the highest
abundance value of 1.15 particles/m3. Meanwhile, the types of microplastic
polymers found in this study were polyethylene, polypropylene, poly vinyl
chloride, and polystyrene. polyamide and Bakelite.

Key words : Abundance of Microplastics, Kalangan Village, Microplastics,
Microplastic Polymers, Plastic Waste
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RINGKASAN

Muhammad Taufig Kamil. 08051381722108. Analisis Kelimpahan
Mikroplastik di Perairan Desa Kalangan, Lampung

(Pembimbing : Dr.Rozirwan, S.Pi., M.Sc. dan Fitri Agustiriani, S.Pi., M.Si

Desa Kalangan memiliki nilai jual yang tinggi di sektor ekowisata pesisir
laut dan laut bawah air. Desa Kalangan dapat didatangi ratusan wisatawan setiap
bulanya dan meningkat ketika libur panjang. Sampah memiliki dampak besar
terhadap biota yang ada di darat maupun di laut. Salah satu efeknya yaitu terhadap
pertumubuhan hutan mangrove dan terumbu karang, terutama yang ada di
kawasan Desa Kalangan.

Pencemaran adalah suatu permasalahan yang sering dijumpai bahkan
hampir disetiap tempat pencemaran disebabkan oleh aktivitas manusia, salah satu
pencemaran yang sering terjadi adalah pembuangan sampah plastik. Proses alam
dapat mengubah sampah plastik makro menjadi berukuran mikro. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, kelimpahan mikroplastik pada
Perairan Desa Kalangan. Sehingga kenekaragaman hayati dan ekosistem yang ada
di Perairan Desa Kalangan dapat terjaga dan meminimalisir pencemaran sampah
mikroplastik yang ada di sekitar perairan perairan Desa Kalangan.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2021. Sampel mikroplastik
diambil di Desa Kalangan, Kecamatan Marga punduh, Kabupaten Pesawaran,
Lampung, yang melingkupi tiap wilayan Desa Kalangan. Penelitian ini telah
mendapatkan izin dari kepala desa setempat. Pengmabilan sampel menggunakan
metode sampling menggunakan alat planktonett dan pengidentifikasi sampel
mikroplastik dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan, Jurusan limu
Kelautan, dan Laboratorium Instrumentasi, Jurusan Farmasi. Fakultas MIPA,
Universitas Sriwijaya.

Kelimpahan mikroplastik 1,81 — 2,62 partikel/m®. Total kelimpahan pada
perairan Desa Kalangan 9,11 partikel/m® dengan rata-rata kelimpahan
Mikroplastik sebesar 2,28 partikel/m?, ada 3 Jenis mikroplastik yang ditemukan
yaitu fragmen, film, dan fiber. Jenis polimer mikroplastik didapat : Polietilena,

Polipropilena, Poli vinil khlorida, dan polistiren. poliamide dan Bakelit
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Asosiasi Industri Olefin Aromatik dan Plastik Indonesia (INAPLAS)
menyatakan konsumsi plastik nasional masih didominasi oleh plastik kemasan
sebesar 65%. Total permintaan plastik kemasan, sekitar 60% diserap oleh industri
makanan dan minuman. Industri minuman merupakan salah satu sektor yang
pertumbuhannya paling cepat di Indonesia. Industri minuman di Indonesia
tumbuh 22,74% pada semester satu 2019. Ketika industri terus bertumbuh, maka
volume sampah plastik pun akan meningkat. Tahun 2050, diperkirakan akan ada
12 miliar ton sampah plastik di lingkungan (Greenpeace 2018).

Sampah plastik/makroplastik dikatergorikan menjadi 5 jenis sampah laut
antara lain plastik, logam, karet, kaca kayu dan lainnya. Jenis umum sampah
plastik dikategorikan menjadi plastik botol, plastik keras, plastik kemasan, karet,
tali dan pipet (Lazuardi et al.. 2015)

Makroplastik terdegredasi menjadi mikroplastik di air laut memerlukan
waktu 8 minggu — mencapai tahunan. Pembentukan jenis-jenis polietilen,
polipropilen dan polistiren disebabkan oleh faktor mekanik, fotodegradasi dan
mikroba (Weinstein et al.. 2016). Mikroplastik yang ada di Perairan mengalami
degredasi komposisi karena cahaya, radiasi panas, oksidasi dan pertumbuhan
biofilm sinar matahari yang menyebabkan ukuran menjadi lebih kecil dan
perubahan warna (Guo dan Wang, 2019).

Mikroplastik berasal dari sampah plastik besar yang terurai ataupun hancur
dikarenakan faktor alam. Penyebaran mikroplastik diikuti oleh arus seperti halnya
pergerakan plankton, jadi mudahnya penyebaran mikroplastik tersebut seperti
yang dijelaskan oleh Avio et al.. 2016 dan Carbery et al.. 2018 yang mengatakan
semakin kecil ukuran mikroplastik, ukuran mikroplastik kurang dari 5 mm (Alam
et al.. 2019) oleh karena itu tingkat bioavailibilitasnya semakin meningkat
sehingga mikroplastik dapat masuk ke dalam mikroorganisme.

Mikroplastik dapat juga disebut dengan polimer mikropastik. Pengujian
polimer mikroplstik menggunakan FT-IR dan penentuan polimer pada

mikroplastik dapat dilihat dari penyesuaian data panjang gelombang hasil uji dari



FT-IR dengan database polimer polietilen, polistiren, polipropilen dan lain
sebagainya (Harpah et al.. 2020).

Bentuk serta ukuran mikroplastik menyerupai plankton sehingga ikan-ikan
kecil atau pun biota lain yang menjadikan plankton sebagai makanan utama dapat
tertelan mikroplastik oleh karena itu mikroplastik dapat mencemari biota yang ada
disekitarnya. Mikroplastik juga dapat mengancam kesehatan manusia jikalau
mengkonsumsi ikan yang memakan mikroplastik. Bahaya racun dari plastik bisa
juga masuk ke dalam tubuh melalui air yang kita gunakan dan makanan hasil laut
yang dikonsumsi. (Widyowati et al.. 2018).

Desa Kalangan merupakan salah satu objek wisata yang cukup terkenal di
Indonesia terkhususnya Desa Sumatera. Desa Kalangan memiliki nilai jual yang
tinggi di sektor ekowisata pesisir laut dan laut bawah air. Sehingga banyak
wisatawan yang hadir meningkat setiap tahunya. Desa Kalangan dapat didatangi
ratusan wisatawan setiap bulanya dan meningkat ketika libur panjang. Pemerintah
telah melakukan upaya semaksimal mungkin untuk meminimalisir pembuangan
sampah yang ada di laut, terkhususnya di Desa Kalangan Lampung (Sutrisnawati
dan Purwahita, 2018).

Penelitian mengenai Kelimpahan Mikroplastik di Perairan Desa Kalangan,
Lampung sejauh ini belum banyak dilakukan. Mengingat sampah plastik
merupakan ancaman yang besar baik pada skala nasional maupun internasional
oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk memperoleh data dan

informasi awal mengenai Kelimpahan Mikroplastik di Perairan Desa Kalangan.

1.2 Perumusan masalah

Isu tentang sampah plastik di perairan saat ini mulai menjadi perhatian
banyak orang. Sampah plastik memiliki potensi bahaya yang mengancam biota
dan juga manusia. Beragam penelitian dilakukan untuk memastikan sejauh mana
kontaminasi telah terjadi dan bagaimana dampak yang telah ditimbulkan.

Kontaminan yang disebabkan oleh sampah plastik pada ekosistem laut
sangat dipengaruhi oleh ukuran sampah. Sampah plastik memiliki ukuran dan
bentuk yang beragam, seperti benang pancing dan jaring, seringkali benda-benda

asing tersebut dapat melukai dan juga memililit hewan-hewan (Carr, 1987).



Mikroplastik dapat dicerna oleh organisme yang sangat kecil sekalipun
dihabitatnya dan menimbulkan masalah yang lebih serius pada biota tersebut
(Tankovic et al.. 2015).

Sampah memiliki dampak besar terhadap biota yang ada di darat maupun
di laut. Salah satu efeknya yaitu terhadap pertumubuhan hutan mangrove dan
terumbu karang, terutama yang ada di kawasan Desa Kalangan. Jika sampah besar
dapat menghambat pertumbuhannya secara visual dengan menutupi batangnya
untuk bertumbuh sementara mikroplastik akan mempengaruhi mangrove tersebut
secara tak kasat mata mulai dari senyawa kimia yang dimiliki oleh bahan polimer
dari plastik itu sendiri.

Pengelolaan tata limbah yang seharusnya menjadi solusi pokok terhadap
permasalahan lingkungan dikawasan pariwisata yang ada di Desa Kalangan saat
ini belum ada, seperti ; pengontrolan untuk wisatawan, pendistribusian kotak
sampah yang memumpuni dan himbauan terhadap pengurangan dalam
penggunaan plastik

Proses alam dapat mengubah sampah plastik makro menjadi berukuran
mikro. Ukuran mikronya membuat plastik mudah masuk ke tubuh biota air dan
dapat membahayakan biota tersebut, Proses tersebut terus berjalan melalui rantai
makanan hingga berakhir dikonsumsi manusia. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis, kelimpahan mikroplastik pada Perairan Desa
Kalangan. Sehingga kenekaragaman hayati dan ekosistem yang ada di Perairan
Desa Kalangan dapat terjaga dan meminimalisir pencemaran sampah mikroplastik
yang ada di sekitar perairan perairan Desa Kalangan.

Berdasarkan penjelasan permasalahan penelitian, dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana kelimpahan mikroplastik yang berada di Perairan sekitar
Perairan Desa Kalangan?

2. Apa saja jenis polimer mikroplastik yang tersebar di sekitar Perairan
Desa Kalangan?

3. Berasal dari sampah plastik apa mikroplastik yang ditemukan di

Perairan Desa Kalangan?
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Gambar 1. Kerangka pikir

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang ada di Perairan Desa
Kalangan.
2. Mengidentifikasi jenis polimer plastik yang ada di perarian Desa
Kalangan
3. Melakukan pendugaan bentuk asal mikroplastik dari sampah plastik

mirko yang terlarut pada Perairan Desa Kalangan.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu menambah wawasan
pengetahuan tentang jenis plastik yang tercemar di perairan dan bahaya sampah
plastik serta besar harapan saya untuk Kkita bersama-sama dalam menjaga
ekosistem demi melestarikan ekosistem bahkan sumber daya alam yang masih

tersisa.
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